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Abstract
This study conducts an intervention in the form of an innovative and interactive game titled Speech Your Colors! to reduce
the tendency of social withdrawal in children aged 6-10. The participants for this intervention consisted of 33 second
grade students from Sekolah Citra Berkat, Surabaya. This game was conducted for a single session with the duration of
90 minutes with supervision and direct data collection done by the research team and homeroom teacher as a spectator.
A one-group posttest design was used which included items from the HQ-25 scale for social withdrawal. Results received
from the observation, feedback, and posttest show that participants developed the desire to continuously interact with
their peers whereas they tend to avoid social interactions beforehand. In addition, participants report positive feelings
towards the intervention process as well as towards their peers. Therefore, it can be concluded that Speech Your Colors!
can effectively decrease social withdrawal tendencies in children aged 6-10.
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah membawa banyak perubahan pada
seluruh tata kehidupan masyarakat, tak terkecuali anak-anak.
Selama masa pandemi, kebijakan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan Pembatasan Sosial
Berskala Besa (PSBB) diberlakukan dimana masyarakat
diminta untuk tidak atau mengurangi aktivitas di luar
rumah. Kondisi pandemi yang memberi batas pada mobilitas
dan ruang interaksi individu membawa dampak terhadap
kemampuan sosial anak-anak, dimana perkembangan sosial
seharusnya berjalan dengan pesat (Oreinstein & Lewis, 2022).
Penelitian Senft et al. (2022) menemukan bahwa keterbatasan
kontak sosial selama pandemi menyebabkan anak-anak
kehilangan antusiasme dalam bersosialisasi. Lingkungan
interaksi yang menyediakan komunikasi empatik dan
pengalaman belajar, saling memahami, berargumen, mencoba
identitas dan berkembang tidak lagi tersedia pada masa
pandemi. Hal ini menyebabkan hilangnya rasa koneksi antar
anak-anak dan bahkan dapat menimbulkan risiko kesulitan
dalam lingkup sosio-emosional seperti timbulnya kecemasan,
kurang percaya diri atau mengalami kesulitan dalam menjalin
pertemanan (Rubin et al., 2009).

Fenomena pandemi dengan keterbatasannya membawa
dampak yang signifikan kepada kondisi well-being anak-anak,
serta dapat menstimulasi permasalahan social withdrawal
pada individu dan anak (Xu et al., 2022). Social withdrawal
adalah penarikan diri dari lingkup sosial yang mencakup
penghindaran dari interaksi atau aktivitas sosial yang
sebelumnya dinikmati (Zava et al., 2021). Penelitian
menemukan bahwa tingkat social withdrawal pada anak-anak
meningkat selama masa pandemi (Wijaya et al., 2021). Ucella
et al. (2021) menemukan bahwa 73% anak-anak pada umur

6 hingga 18 tahun menunjukkan perubahan perilaku selama
pandemi. Hal ini menyebabkan hilangnya relasi pertemanan
(Senft et al., 2022), dimana seharusnya pada jenjang usia
tersebut, anak-anak membutuhkan lingkungan dan kontak
sosial yang mampu mendukung perkembangannya.

Dalam lingkup eksternalnya, Rubin et al. (2009) meny-
atakan bahwa anak memiliki kemungkinan lebih untuk men-
galami penolakan dari lingkup teman sebayanya apabila tidak
menunjukkan kemampuan sosial yang dianggapnya cukup.
Selanjutnya, menurut Ladd (2006), korelasi antara social
withdrawal dan penolakan dari lingkungan tercatat meningkat
seiring berjalannya usia. Tak hanya mengalami penolakan,
anak pun lebih berisiko untuk menjadi korban perundungan.
Anak yang mengalami perundungan seringkali menolak untuk
menginisiasi sosialisasi dengan teman-temannya (Rubin et al.,
2009). Adanya penolakan dari teman-teman dan kemungkinan
mengalami perundungan membangun sebuah siklus negatif
yang berkelanjutan dan bahkan memperparah kondisi anak
sebagaimana hal tersebut semakin mendorong anak untuk
menarik diri dari lingkungannya (Gazelle & Rudolph, 2004).

Adapun kecenderungan untuk menarik diri secara sosial
dalam diri anak dapat muncul atas beragam alasan, baik
dari sisi psikologis diri anak sendiri maupun dengan campur
tangan faktor lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa
anak dengan kepercayaan diri yang rendah lebih rentan
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untuk menarik diri secara sosial sebab memandang dirinya
sendiri sebagai kurang kompeten dan kurang layak untuk
bersosialisasi sehingga cemas dan enggan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya (Mills & Rubin, 2013). Anak dengan
kepercayaan diri yang rendah ini menjadi lebih rentan untuk
menarik diri dari lingkungannya, terutama di masa pandemi
yang tidak mendukung kontak sosial konstan.

Anak dengan gangguan mental tertentu seperti Attention
Deficit-Hiperactivity Disorder (ADHD) juga dapat men-
dorong anak untuk menarik diri secara sosial (Morese et
al., 2020). Individu dengan ADHD seringkali mengalami
kesulitan dalam interaksi sosial sebab kurangnya kemampuan
untuk mengenali isyarat sosial maupun kurangnya kemam-
puan untuk memfokuskan energinya secara seimbang dalam
suatu interaksi sosial (Aduen et al., 2018). Sebagai contoh,
anak dengan ADHD dapat tanpa bermaksud dan secara impul-
sif menyatakan pendapatnya sendiri di tengah percakapan
sehingga dipandang sebagai kurang sopan maupun distruptif.
Hal ini mengganggu jalannya relasi dan interaksi sosial anak
tersebut dengan lingkungan sebayanya.

Terakhir, penelitian juga menunjukkan bahwa kepribadian
introvert rentan mengalami social withdrawal. Secara harfiah,
seseorang dengan kepribadian introvert memiliki keinginan
yang rendah untuk bersosialisasi dan seringkali lebih memilih
untuk menarik diri dari kegiatan sosial (Zhou et al., 2019).
Kepribadian introvert tidak serta merta berkorelasi dengan
ketidakmampuan dalam berinteraksi dalam situasi sosial,
pribadi dengan kepribadian ini pun seringkali lebih memilih
untuk menghindarinya. Penarikan diri yang dilakukan oleh
pribadi dengan tipe kepribadian ini seringkali dilakukan
akibat kecenderungan yang dimiliki untuk merasa kewalahan
dalam menjalin interaksi sosial (Moon et al., 2023).

Disisi lain, social withdrawal juga disebabkan oleh
berbagai faktor lingkungan. Penelitian menemukan bahwa
social withdrawal yang terjadi pada anak-anak semasa
pandemi dipengaruhi oleh pola asuh orang tua yang restriktif
(Bowker et al., 2022). Pola asuh orang tua yang lebih restriktif
atau tegas dapat dengan lebih membatasi interaksi sosial
anak. Lebih lanjut, hal ini juga menaruh beban psikologis
pada anak semasa pandemi dimana anak dan orang tua
diharuskan tinggal bersama, sehingga mengakibatkan anak
untuk mengembangkan kecenderungan untuk menarik diri
atau direinforsir untuk menarik diri. Selain dari itu, hubungan
dengan lingkup pertemanan individu juga mempengaruhi
risiko akan penarikan diri selama pandemi (Xu et al., 2022)
dimana individu yang memiliki relasi dengan rekan yang
kurang dekat atau kurang suportif ditemukan lebih berisiko
untuk melakukan social withdrawal. Hal ini juga diperkuat
dengan kondisi pandemi yang tidak mengharuskan individu
untuk bertemu secara langsung, sehingga aksi withdrawal
sendiri terfasilitasi.

Selanjutnya, fenomena social withdrawal pada anak juga
dapat dijelaskan melalui faktor-faktor struktural. Misalnya,
kondisi dan restriksi selama pandemi COVID-19, seperti
restriksi dan pembatasan yang ditentukan oleh pemerintah
(spt. PPKM, social distancing) menyebabkan suatu fenomena
social withdrawal yang disebut ‘forced social withdrawal’
pada anak-anak. Pada kondisi ini, anak-anak merasakan rasa
ragu untuk berinteraksi setelah sekian lamanya pembatasan,
sehingga cenderung menarik diri (Kato et al., 2020). Di
sini, anak memiliki kecenderungan untuk enggan kembali

memulai berinteraksi secara bertatap wajah dan lebih memilih
untuk terus melakukan kegiatan sosial secara daring. Hal
ini pun diperparah oleh kenyataan bahwa pembatasan
sosial sendiri membuat anak merasa kesepian yang dimana
perasaan tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kecenderungan social withdrawal (Cacioppo
& Cacioppo, 2018).

Faktor struktural lain yang mempengaruhi social with-
drawal adalah sistem edukasi di Indonesia yang tidak cen-
derung interaktif. Ditemukan bahwa di Indonesia, sistem
edukasi dan cara pembelajaran dalam lingkungan kelas
cenderung satu arah melainkan dua arah (John & Harlan,
2014). Dalam artian, arah penyampaian informasi beranjak
dari instruktur (pengajar) kepada audiens (murid) melainkan
saling berinteraksi. Dalam metode edukasi yang dua arah,
instruktur dan audiens saling bergantung pada satu sama lain
dimana adanya partisipasi aktif dari kedua pihak. Nambiar et
al. (2019) yang menemukan kecenderungan metode edukasi
satu arah di Indonesia menyatakan bahwa hal ini mendukung
dan mempermudah penarikan diri secara sosial.

Kondisi sosioekonomi keluarga anak dapat menjadi
faktor fenomena social withdrawal sebagaimana kondisi
sosioekonomi yang kurang baik cenderung memaksa orang
tua untuk bekerja secara konstan. Hal ini mengakibatkan
absensi dalam interaksi dengan anak di lingkungan rumah,
yang kemudian menghambat perkembangan sosial anak dan
mendukung social withdrawal pada lingkup-lingkup lain,
seperti layaknya sekolah (Scrimin et al., 2022). Hal ini
dikarenakan orang tua sebagai lingkup terdekat anak memiliki
pengaruh yang besar terhadap perkembangan sosial anak
(Siregar & Subiyantoro, 2021). Kurangnya interaksi dengan
orang tua juga ditemukan mendukung kecemasan sosial pada
anak (Romero-Acosta et al., 2021).

Melihat fenomena social withdrawal pada anak yang
kian naik dan mencakup keduanya dimensi pribadi dan
struktural, dibutuhkan intervensi yang tepat untuk dapat
mengurangi kecenderungan penarikan diri secara sosial,
khususnya dalam anak-anak. Penelitian ini ditujukan untuk
merancang intervensi yang tepat untuk dapat mengatasi isu
yang ada. Mengikuti hal ini, penelitian mengusulkan sebuah
permainan menggunakan playmat sebagai upaya intervensi
kepada masalah social withdrawal pada anak berusia 6-
10 tahun, melihat bahwa banyaknya jumlah anak dalam
kurun usia ini yang rentan terhadap perubahan perilaku
yang menyebabkan social withdrawal (Senft et al., 2022;
Ucella et al., 2021). Intervensi dalam bentuk permainan
dipilih untuk menyesuaikan dengan target audiens yang
berada dalam kurun usia yang muda, sebagai bentuk alat
untuk menangkap dan mempertahankan perhatian. Selain dari
itu, intervensi dalam bentuk permainan ditemukan mampu
untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran suatu skill
baru (Sousa et al., 2023). Dengan menggunakan permainan
yang kolaboratif, rasa pertemanan dapat dibangun diantara
partisipan yang merupakan anak-anak, yang mampu pula
membangun keinginan untuk berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya (Parker & Asher, 1993; Stavropoulos et al., 208).

Metode Assesmen
Penelitian merupakan penelitian eksperimental dengan desain
intervensi dalam bentuk permainan yang berjudul ‘Speech
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Your Colors!’. Partisipan pada penelitian ini yaitu anak
berusia 7 hingga 8 tahun yang duduk di bangku kelas 2
Sekolah Dasar, dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan
yang merupakan siswa dan siswi salah satu sekolah di
Surabaya. Peneliti menentukan rangka usia ini melihat data
yang menemukan meningginya kecenderungan fenomena
social withdrawal pada kelompok usia anak-anak 6-10 tahun
(Schmidt & Rubin, 1990). Selain dari itu, ditemukan bahwa
perkembangan sosial krusial pada kelompok usia ini (Graham
& Arnett, 2016) sebagaimana anak-anak pada jangka usia ini
membutuhkan banyak interaksi sosial yang akan berdampak
pada perkembangan sosialnya di masa depan (Block &
Borchardt, 1991). Hal ini didukung pula oleh teori Ecological
Systems yang dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner,
perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan yang lebih
luas, termasuk interaksi sosial yang terjadi dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Bronfenbrenner, 1979).

Intervensi dilakukan di Sekolah Citra Berkat Surabaya,
Indonesia. Alasan pemilihan lokasi pelaksanaan intervensi
adalah adanya informasi bahwa siswa-siswi Sekolah Citra
Berkat target intervensi berisiko mengalami permasalahan
social withdrawal sebagaimana institusi ini turut melak-
sanakan teknik pembelajaran daring akibat pandemi selama
lebih dari 2,5 tahun. Selain dari itu, dinyatakan pula oleh
pihak instansi bahwa ada beberapa siswa yang tengah
menunjukkan gejala social withdrawal sebagaimana beberapa
anak menolak untuk bermain dengan teman sebayanya dan
cenderung menutup diri. Intervensi dilakukan sebanyak 1 kali
pertemuan pada tanggal 16 bulan Mei tahun 2023 dengan
durasi pertemuan 1,5 jam.

Peneliti menggunakan metode one-group-post-test, dimana
pengukuran diambil pasca intervensi terhadap satu kelompok
partisipan (Shadish et al., 2001). Untuk pengukuran
keberhasilan intervensi, peneliti membagikan lembar refleksi
yang akan diisi oleh target intervensi. Lembar refleksi akan
terdiri dari beberapa aitem pertanyaan berdasarkan skala
HQ-25 (Teo et al., 2018) yang mengukur social withdrawal
partisipan serta beberapa pertanyaan reflektif dengan tujuan
yang sama. Setiap aitem diukur menggunakan skala Likert
dengan rentang 1 – 4,, dengan satu aitem yang diukur berbunyi
‘aku mau bermain lagi dengan teman-temanku’. Rata-rata dari
setiap aitem kemudian dihitung untuk menentukan tingkat
kecenderungan social withdrawalanak. Selain itu, peneliti
melakukan wawancara dengan wali kelas dari siswa-siswi
yang berada pada kelas dimana dilakukannya intervensi guna
memperoleh informasi lebih lanjut dan mendalam mengenai
pengaruh dari intervensi yang dilakukan. Sedari melakukan
kedua hal di atas, peneliti melakukan observasi secara
berkelanjutan semenjak sebelum dilakukannya intervensi,
saat intervensi dilakukan, hingga setelah intervensi selesai
dilakukan, guna memperkaya pemaparan hasil pelaksanaan
intervensi

Intervensi yang dilakukan menggunakan sebuah permainan
yang bernama Speech Your Colors! (secara harafiah:
Suarakan Warnamu!). Permainan yang dirancang merupakan
inovasi baru yang dimainkan menggunakan playmat
berwarna dan dirancang sebagai sebuah aktivitas kelompok.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa shared group
activities dapat meningkatkan kemauan dan kemampuan
bersosialisasi anak (Papavlasopouluo et al., 2019). Intervensi
ini dirancang dalam bentuk aktivitas kelompok bersama yang

Gambar 1. mengilustrasikan playmat yang digunakan dalam
intervensi

mengharuskan partisipannya untuk berinteraksi secara intens
dalam jangka waktu yang singkat untuk menumbuhkan rasa
pertemanan dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi.

Pendekatan yang digunakan dalam permainan ini dapat
dilihat dari perspektif teori Behavioral B.F. Skinner,
menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh pengalaman
dan penguatan. Disini, permainan diharapkan untuk menjadi
suatu pengalaman positif dan menyenangkan yang dapat
mempengaruhi anak-anak dengan social withdrawal untuk
terus berkemauan untuk berinteraksi dengan satu sama lain
melalui positive reinforcement, yaitu kesenangan dan rasa
keakraban yang diperoleh lewat interaksi sosial intens dan rasa
pencapaian yang difasilitasi dengan permainan sebagai bentuk
intervensi. Selain dari itu, tim peneliti menyediakan hadiah
dalam bentuk makanan manis kepada partisipan intervensi
ketika setiap kelompok partisipan menyelesaikan permainan
sebagai bentuk positive reinforcementpula. Intervensi dalam
bentuk permainan ditemukan untuk dapat meningkatkan
emosi positif dan menurunkan emosi negatif (Chen, 2019).
Selain itu, penelitian oleh Ruffini et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa intervensi dalam bentuk permainan
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan interaksi
sosial pada anak-anak.

Sesi I: Membangun rapport. Dalam prosesnya hal pertama
yang dilakukan adalah Survei awal dan pengenalan dengan
pihak sekolah. pada tahap ini juga diberikan penjelasan
mengenai maksud dan tujuan intervensi serta penjelasan
perihal prosedur intervensi juga membangun hubungan yang
baik dengan pihak sekolah selaku fasilitator guna membagun
hubungan yang baik dan nyaman dalam bekerjasama

Sesi II: Pelaksanaan. Dalam permainan Speech Your
Colors!, partisipan akan bermain dalam kelompok-kelompok
yang beranggotakan 6 orang. Masing-masing kelompok
akan mulai bermain dengan berdiri pada satu sisi playmat
dan diharapkan untuk bekerja sama untuk dapat meraih sisi
lainnya. Kelompok-kelompok yang ada akan saling melawan
dimana kelompok yang dapat bersama-sama meraih sisi
playmat yang berlainan dalam jangka waktu tersingkat akan
dideklarasikan sebagai pemenangnya.

Peraturan yang berlaku untuk permainan ini, dijabarkan
sebagai berikut: (1) Bermain dalam kelompok yang
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Gambar 2. Langkah Permainan Speech Your Colors!

Gambar 3. Langkah Permainan Speech Your Colors!

beranggotakan 6 orang. (2) Anggota-anggota dalam
kelompok (6 orang) masing-masing diberikan dan akan
merepresentasikan satu warna (ungu, biru, pink, hijau, oranye,
atau merah). (3) Anggota kelompok hanya dapat berdiri pada
kotak playmat dengan warna yang sesuai dengan warna yang
direpresentasikan.

(4) Jika anggota kelompok ingin berdiri pada kotak
playmat dengan warna yang berbeda dengan warna yang
direpresentasikan, anggota kelompok harus berdiri bersama
dengan anggota kelompok lain yang merepresentasikan warna
tersebut

(5) Anggota kelompok dilarang untuk bergerak secara
diagonal. (6) Anggota-anggota dalam kelompok saling
bekerja sama untuk mencapai ujung dari playmat dengan
waktu tercepat.

Dalam proses permainan Speech Your Colors!, partisipan
diharuskan untuk saling berinteraksi, berdiskusi, dan men-
gelola satu sama lain untuk dapat menemukan cara agar dapat
menyelesaikan permainan. Satu karakteristik yang unik dari
permainan ini adalah akhir permainan hanya dapat dicapai
jika kelompok bergerak dalam laju yang bersamaan. Hal ini
merupakan sesuatu yang harus disadari kelompok melalui
proses diskusi dan interaksi dibawah tekanan waktu. Melalui
proses tersebut, partisipan berpartisipasi secara aktif dan
intens dengan lingkungan sosialnya, serta mengalami emosi
positif dalam prosesnya dan ketika berhasil menyelesaikan
permainan. Hal ini kemudian diharapkan untuk meningkatkan
kemauan anak akan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya
melalui kegiatan bersama yang positif dan interaktif serta
mendorong keakraban sebagaimana akan mengurangi kecen-
derungan akan social withdrawal.

Sesi III: Evaluasi. pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap
hasil intervensi yang telah dilakukan serta mendapatkan
umpan balik dari wali kelas sebagai pengamat perihal produk
dan keefektivitasan produk intervensi. kemudian melakukan
diskusi terkait perbaikan untuk meningkatkan efektivitas
intervensi

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Intervensi yang dilakukan memperoleh kembali feedback
dari pihak-pihak yang terlibat dalam bentuk formative
dan summative. Feedback formative didapatkan secara
langsung dari partisipan selama berjalannya intervensi melalui
lembar refleksi yang terdiri dari beberapa aitem pertanyaan
berdasarkan skala HQ-25 yang mengukur social withdrawal
serta beberapa pertanyaan reflektif dengan tujuan yang
sama. Pelaksanaan intervensi terhadap kecenderungan social
withdrawal pada anak berusia 6-10 tahun mendapatkan respon
yang baik dengan skor rata-rata 4,8/5 dalam skala Likert (1:
Sangat Tidak Senang, 5: Sangat Senang) dimana partisipan
menilai perasaan terhadap permainan yang berlangsung.
Selanjutnya, berdasarkan hasil dari lembar refleksi yang
dikumpulkan dari siswa-siswi yang menggunakan metode
one-group-post-test, didapatkan nilai rata-rata 3,6 pada aitem
‘aku suka teman-temanku’ dan nilai rata-rata 3,6 pula pada
aitem ‘aku mau bermain lagi dengan teman-temanku’. Kedua
angka ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti permainan,
target memiliki perasaan positif terhadap teman-temannya dan
memiliki keinginan untuk dapat menghabiskan waktu untuk
kembali bermain bersama teman-temannya, menggarisbawahi
keberhasilan dalam tujuan intervensi untuk mengurangi
kecenderungan social withdrawal.

Selama pelaksanaan intervensi, siswa-siswi partisipan
intervensi menunjukkan keinginan untuk mengulangi
permainan yang dilaksanakan serta menunjukkan perilaku
inisiatif sosial, seperti layaknya secara halus maupun langsung
mengundang teman sebayanya untuk bermain bersama.
Beberapa partisipan menunjukkan kekhawatiran pada teman
sebayanya apabila belum mendapatkan giliran. Ketika ditanya
mengenai perasaan ketika dan setelah bermain, mayoritas
partisipan mengungkapkan pengalaman yang positif dan
menyenangkan. Selanjutnya, ketika ditanya mengenai hal
yang didapatkan dari permainan, sejumlah besar partisipan
menyatakan bahwa mereka ‘membutuhkan satu sama lain’.

Feedback secara summative didapatkan dua hari pasca-
intervensi menggunakan metode wawancara via online,
menggunakan media Zoom, kepada wali kelas siswa-
siswi yang diintervensi dan yang juga hadir selama
pelaksanaan intervensi. Selama wawancara, wali kelas, ibu L,
menyatakan bahwa siswa-siswi terlihat aktif dan menikmati
jalannya permainan. Ibu L juga menyatakan bahwa siswa-
siswi yang sebelumnya diperhatikannya lebih introvertdan
kurang mau berinteraksi dengan teman sebayanya kini
mengungkapkan kemauan untuk bermain dan keinginan
untuk lebih berinteraksi dengan teman sebayanya. Hal ini
dinyatakannya terjadi sebab siswa tidak memiliki pilihan
lain dan diharuskan untuk berinteraksi secara sosial melalui
permainan yang dijalankan. Sistem permainan Speech Your
Colors! yang menerapkan metode kelompok dimana anggota
kelompok tidak diperbolehkan untuk dipilih sendiri memaksa
siswa untuk saling berinteraksi meski dengan individu lain
yang tidak familiar.

Dalam perihal mekanisme permainan dan alat yang
digunakan dalam intervensi, ibu L memberikan feedback
yang positif. Namun, dalam sisi pelaksanaan intervensi,
khususnya bagian pembuka, ibu L merasa bahwa instruksi
yang diberikan terkait cara pelaksanaan permainan dapat
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diperjelas. Hal ini dikarenakan bagi siswa yang masih
dalam kurun usia yang muda, dibutuhkan penjelasan yang
menyeluruh agar dapat dipahami dengan jelas. Maka dari
itu, peneliti mengimplementasikan feedback dalam rencana
pengembangan alat intervensi dengan menambahkan kartu
instruksi tertulis yang dapat dibagikan kepada partisipan
intervensi sebelum intervensi berlangsung. Kartu tertulis
sendiri umum digunakan untuk mendukung pemahaman anak
khususnya dalam kurun usia SD (Johnson & Smith, 2019).
Selain itu, kelompok juga memutuskan untuk menambahkan
tahap trial and error sebelum memulai permainan inti
untuk memperjelas konsep permainan sebelum dimulainya
permainan.

Pembahasan
Intervensi yang dilakukan berhasil dalam menurunkan
kecenderungan social withdrawal dalam anak usia 6-10.
Intervensi mendapatkan feedback yang valid dan lengkap
baik dari partisipan intervensi dan pengamat serta ahli terkait
permainan yang diuji cobakan, dimana mayoritas feedback
kembali secara positif dengan saran perbaikan pada instruksi
permainan. Intervensi yang dilakukan peneliti pun mencakup
tindakan langsung dan interaktif dengan partisipan intervensi
pada lapangan, dimana peneliti mengukur dan mendorong
aspek dan jalannya intervensi selama intervensi berlangsung.
Penelitian terdahulu menemukan bahwa intervensi dimana
perilaku interaktif subjek secara langsung diukur dan
direinforsir merupakan intervensi dengan tingkat kesuksesan
yang paling tinggi dalam konteks social withdrawal
(Mastropieri, 2001).

Intervensi yang dijalankan turut menunjukkan perubahan
perilaku yang positif sesuai target intervensi untuk men-
gurangi kecenderungan untuk menghindari kegiatan sosial
dalam anak, dimana partisipan intervensi menunjukkan keing-
inan untuk berinteraksi secara sosial dengan lebih lanjut
dengan rekannya. Hasil tersebut menunjukkan permainan
Speech Your Colors! mampu mengurangi kecenderungan
social withdrawal pada partisipan sebagaimana mengin-
isiasi interaksi sosial berbanding terbalik dengan ciri-ciri
social withdrawal yang ditandai dengan adanya dorongan
memisahkan diri dari lingkungan (Loades et al., 2020).

Ditemukan bahwa melalui permainan, anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan kognitif sekaligus mem-
perkukuh kemampuan yang diperoleh dari permainan terse-
but (Verenikina et al., 2003), dimana dalam konteks ini
merupakan social withdrawal. Penelitian sebelumnya telah
menggunakan permainan sebagai aktivitas interaktif sebagai
upaya modifikasi perilaku kepada berbagai topik (Wendel,
2013)layaknya keterbelakangan perkembangan motor atau
verbal (Kokol et al., 2020). Namun, permasalahan social
withdrawal tidak termasuk diantaranya dimana aktivitas ini
belum pernah digunakan sebagai upaya intervensi. Bagi social
withdrawal, sebagian besar upaya mengurangi fenomena
tersebut dengan cara intervensi mencakup upaya melalui
pelatihan kemampuan sosial (Becker et al., 2019). Selain itu,
ada pula penelitian selanjutnya yang melakukan intervensi
perihal perilaku social withdrawaldengan memberikan terapi
psikologis yang mencakup kunjungan rumah, membangun
koneksi, terapi psikodinamika, terapi karya, konseling, dan
terapi keluarga (Wong et al., 2019). Maka dari itu, penelitian
diharapkan dapat menjadi sumber empiris baru yang mampu

menambahkan informasi baru perihal penggunaan permainan
interaktif dalam upaya mengurangi kecenderungan social
withdrawal.

Simpulan
Intervensi yang dilakukan dalam bentuk permainan Speech
Your Colors! mampu untuk mengurangi kecenderungan
social withdrawal dalam anak berusia 6-10 tahun. Hal
ini menunjukkan adanya hasil yang menjanjikan bagi
intervensi dalam bentuk games terhadap peningkatan
kemauan bersosialisasi dalam anak. Selain dari itu, intervensi
yang dilakukan menerima respon yang positif baik dari sisi
partisipan maupun dari sisi expert dan spektator, yaitu wali
kelas. Di samping hal tersebut, ada pula masukan yang
diberikan dimana peneliti diminta memperjelas aturan dan
cara bermain telah diimplementasikan melalui penambahan
kartu instruksi permainan yang dibagikan sebelum permainan
berlangsung.

Hasil dari penelitian menunjukkan keberhasilan program
intervensi berbentuk permainan dalam mengurangi kecen-
derungan social withdrawal dalam anak anak. Namun, peneliti
belum menemukan jaminan bahwa hasil yang diperoleh
dari intervensi yang dilaksanakan dalam penelitian akan
berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Maka dari
itu, disarankan pelaksanaan intervensi selanjutnya melakukan
lebih dari satu sesi untuk mengetahui efektivitas intervensi
secara lebih lanjut. Selanjutnya, peneliti berharap bahwa
intervensi dapat lebih lanjut dilaksanakan kepada kelompok
usia yang lebih tua untuk meneliti dampak dengan lebih lanjut.
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